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Ideologi Muhammadiyah 
& Dakwah Berkemajuan Erik Tauvani

Disampaikan dalam acara Pengabdian Masyarakat

Prodi Sastra Inggris, FSBK, Universitas Ahmad Dahlan

di PCM Kajoran, Magelang, pada 7-8 Agustus 2023



Satu kata tentang
Muhammadiyah?



KAPAN MUNCUL ISTILAH ISLAM BERKEMAJUAN?



1. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran Igama di Hindia 
Nederland

2. Memajukan dan menggembirakan kehidupan (cara hidup) sepanjang kemauan 
agama Islam kepada lid-lidnya,” yakni anggota-anggota Muhammadiyah.

(Statuten Muhammadiyah, 1914)



Pesan Kiai Dahlan

“Dadiyo kyai sing kemajuan lan 

aja kesel-kesel anggonmu 

nyambut gawe kanggo 

Muhammadiyah.”



Etos Al-’Ashr

Allah Swt

Manusia Manusia
• Amal saleh

• Saling menasihati 

dalam kebenaran dan 

kesabaran

Iman

Batasan 

waktu

Sifat waktu:

• Terbatas

• Bergerak maju

• Berkemajuan

• Baru

• Spirit pembaharuan

• Shalih likulli zaman wal makan



Kerugian manusia:

Waktu berlalu begitu saja. Sadar di saat tua. Itu juga kalau umur panjang. 

Kalau umur pendek, kerugian lebih besar lagi. Belum ada amal apa-apa, 

sudah pergi.

Keberuntungan manusia:

Waktu hidupnya diliputi dengan keimanan, amal saleh, saling menasihati 

dalam kebenaran dan kesabaran.

_____________

“Kita, manusia ini, hidup di dunia hanya sekali, untuk bertaruh: sesudah 

mati, akan mendapat kebahagaiaankah atau kesengsaraankah?”

KH. Ahmad Dahlan



Rumusan Ideologi
Muhammadiyah

Muqaddimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah

Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup
Muhammadiyah

Kepribadian Muhammadiyah

Khittah Perjuangan Muhammadiyah

Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah

dan rumusan lainnya (pasca-seabad)



Kepribadian Muhammadiyah

1. Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan

2. Memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah Islamiyah.

3. Lapang dada, luas pandangan dengan memegang teguh ajaran Islam.

4. Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan.

5. Mengindahkan segala hukum, undang-undang, peraturan serta dasar dan falsafah negara yang sah.

6. Amar ma’ruf nahi munkar dalam segala lapangan serta menjadi contoh teladan yang baik.

7. Aktif dalam perkembangan masyarakat dengan maksud islah dan pembangunan sesuai dengan ajaran 

Islam.

8. Kerjasama dengan golongan Islam manapun juga dalam usaha menyiarkan dan mengamalkan agama 

Islam serta membela kepentingannya.

9. Membantu pemerintah serta bekerja sama dengan golongan lain dalam memelihara dan membangun 

negara untuk mencapai masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah SWT.

10.Bersifat adil serta korektif ke dalam dan keluar dengan bijaksana. 



Sosial Kemasyarakatan yang Dibangun

• Identitas masyarakat  : Moderat (ummatan wasatha)

• Jiwa masyarakat   : Kuat dan cerdas (ghairus sufaha’)

• Sistem sosial masyarakat : Egalitarianisme (inna akramakum ‘indallahi atqakum)

• Struktur sosial masyarakat : Majemuk (wa ja’alnakum syu’uban wa qabaila)

• Interaksi sosial masyarakat : Akomodasi (li ta’arafu)

• Kepribadian masyarakat  : Unggul (fastabiqul khairat)

• Karakteristik masyarakat : Pembelajar (iqra’)
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